BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diperoleh beberapa

kesimpulan yaitu :

1. Dari 11 titik pengukuran, intensitas bising di 6 titik telah melebihi nilai
ambang batas 85 dB (A) yaitu 100-103 dB (A) yang berpotensi
mengakibatkan gangguan pendengaran. Sedangkan 5 titik lainnya tidak
melebihi nilai ambang batas yaitu < 85 dB (A) dikarenakan jarak dari
sumber bising sehingga nilai yang dihasilkan belum melebihi nilai
ambang batas.

2. Kebiasaan tenaga kerja berdasarkan penggunaan alat pelindung telinga
yang menggunakan sebanyak 4 orang (25,0%), dan yang tidak
menggunakan sebanyak 12 orang (75,0%).

3. Responden yang bekerja di titik yang bising sebanyak 1 orang (20,0%)
dan tidak mengalami gangguan pendengaran (normal), dan sebanyak 11
orang (100,0%) yang mengalami gangguan pendengaran. Sedangkan
responden yang bekerja di titik yang tidak bising diperoleh hasil sebanyak
4 orang (80,0%) yang tidak mengalami gangguan pendengaran (normal)
dan tidak terdapat responden yang mengalami gangguan pendengaran.

4. Terdapat pengaruh yang signifikan antara tingkat kebisingan terhadap

derajat gangguan pendengaran dengan nilai p yae = 0,003 atau < a.= 0,05.



5. Terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan alat pelindung
telinga terhadap derajat gangguan pendengaran dengan nilai p vae =
0,003 atau < o= 0,05.

5.2 Saran

1. Untuk pihak PLTD Gardu Induk Marisa agar lebih memperhatikan dan
mengawasi keselamatan kerja para petugas terutama bagi petugas yang
langsung terpapar dengan kebisingan.

2. Untuk semua petugas yang berada di PLTD agar bisa menggunakan alat
pelindung diri terutama untuk pelindung kebisingan supaya dapat
meminimalisir pengaruh kebisingan terhadap gangguan pendengaran.

3. Untuk peneliti selanjutnya agar penelitian ini bisa menjadi referensi untuk

penelitiannya dengan masalah yang sama namun variabel yang berbeda.
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